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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi Keigo (bahasa hormat) serta kaitannya
dengan konsep Uchi Soto dalam novel Tenshi ni Misuterareta Yoru karya Natsuo Kirino. Bahasa Jepang
memiliki struktur unik yang mencerminkan hierarki sosial melalui sistem Keigo. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiolinguistik. Data diperoleh melalui teknik baca dan catat
terhadap dialog tokoh utama, Murano Mird, dalam interaksi profesionalnya. Hasil penelitian menunjukkan
adanya tiga klasifikasi utama Keigo yaitu Sonkeigo (bahasa hormat), Kenjougo (bahasa merendahkan diri
agar kedudukan lawan bicara tampak lebih tinggi), dan Teineigo (bahasa sopan). Penggunaan ragam bahasa
ini sangat dipengaruhi oleh variabel jarak sosial, relasi profesional, dan situasi formal untuk menegaskan
identitas serta menjaga etika dalam dinamika Uchi Soto. Simpulan penelitian ini adalah Keigo dalam novel
tersebut berfungsi sebagai strategi komunikasi untuk membangun citra profesional dan memenangkan
kepercayaan klien.
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PENDAHULUAN
Menurut Walija (1996), bahasa merupakan sistem
komunikasi paling lengkap dan efektif untuk

menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan, hingga
pendapat. Setiap masyarakat memiliki bahasa yang tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen komunikasi, tetapi juga
cerminan ekspresi identitas serta nilai-nilai sosial yang
dianutnya. Dalam konteks bahasa Jepang, struktur bahasa
sangat dipengaruhi oleh konsep hierarki dan etika
kesantunan yang dikenal sebagai Keigo (W{7E).

Keigo (41 7% ) bukan sekadar aturan tata bahasa,
melainkan instrumen linguistik untuk menunjukkan rasa
hormat dan mengatur jarak sosial antar penutur.
Berdasarkan teori Terada Takanao (1984) dan Hirabayashi

& Hama (1988), Keigo (#(7f) diklasifikasikan menjadi
tiga jenis utama, yaitu:

a. Sonkeigo ( % A 7 ): Bahasa hormat untuk
meninggikan posisi atau tindakan lawan bicara.

b. Kenjougo (#lf7#75): Bahasa rendah hati untuk
merendahkan diri sendiri guna menghormati
lawan bicara.

c. Teineigo (T %5E): Bahasa sopan standar (seperti
akhiran  desu/masu) untuk  menunjukkan
kesantunan umum tanpa meninggikan atau
merendahkan secara spesifik.

Penggunaan Keigo (W) ini erat kaitannya dengan
konsep Uchi Soto (Dalam-Luar). Menurut Parastuti (2024),
Uchi Soto (9 B % &) membedakan antara “kelompok
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sendiri” (uchi) dan “orang luar” (soto), yang menentukan
tingkat formalitas bahasa yang harus digunakan.

Fenomena penggunaan Keigo (#X7%) ini tercermin
secara mendalam dalam novel detektif karya Natsuo Kirino
berjudul Novel ini
mengisahkan perjuangan Murano Mir0, seorang detektif
swasta wanita yang harus berinteraksi dengan berbagai
lapisan masyarakat, mulai dari pengacara hingga klien
dengan latar belakang yang berbeda. Keberagaman
karakter ini pun menciptakan variasi penggunaan bahasa
yang kaya, dimana penulis novel tersebut memainkan
tingkatan tutur dari informal hingga formal.

Dalam perspektif sosiolinguistik, penelitian ini
berlandaskan pada pandangan Suwito (1996) yang
menjelaskan bahwa penggunaan bahasa sangat dipengaruhi
oleh fungsi sosial dan identitas penuturnya. Hal ini
digunakan untuk menyoroti bagaimana Murano Mird
secara dinamis menyesuaikan ragam bahasanya
berdasarkan status lawan bicara dan situasi tutur.

Lebih spesifik dalam konteks Jepang, Sudjianto dan
Ahmad Dahidi (2014) memaparkan bahwa Keigo (H{7E
adalah refleksi mendalam dari nilai-nilai kesantunan. Oleh
karena itu, analisis dalam penelitian ini tidak hanya
berfokus pada ketepatan gramatikal, melainkan juga pada
fungsi pragmatisnya dalam menjaga harmoni dan etika
profesional di tengah konflik narasi.

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu seperti
Ramadani (2025), Gultom & Arfianty (2025), Wiyatasari
(2017), dan Astami (2010) memiliki kesamaan fokus pada
relasi Keigo (W{3E) dan Uchi Soto (9 % L), penelitian-
penelitian tersebut umumnya menggunakan sumber data
berupa film atau drama. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan novel Tenshi ni Misuterareta Yoru
sebagai sumber data, yang memungkinkan eksplorasi

Tenshi ni Misuterareta Yoru.

Keigo (# 3% ) dalam dinamika konflik dan negosiasi
profesional narasi detektif.

Peneliti memilih novel Tenshi ni Misuterareta Yoru
karya Natsuo Kirino karena novel ini bergenre detektif
yang sarat akan interaksi profesional yang realistis. Tokoh
utama, Murano Mird, berinteraksi dengan berbagai lapisan
masyarakat yang kemudian menciptakan
penggunaan bahasa yang kaya. Selain itu, seringkali

variasi

pemahaman Keigo (Wi(if) di buku teks terasa kaku, namun
dalam novel ini, Keigo (4% 7E) terlihat hidup sebagai
strategi komunikasi untuk membangun citra profesional
dan memenangkan kepercayaan klien. Hal ini akan sangat
membantu pemelajar yang baru memulai atau sedang
mempelajari tentang bahasa Jepang.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan ragam dan fungsi Keigo (47%E) serta
kaitannya dengan konsep Uchi Soto (9 H % &) dalam
novel tersebut, agar pembelajar bahasa Jepang dapat

memahami aplikasi sistem Keigo (447%) di dunia nyata dan
tidak salah “menempatkan” diri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang dirancang untuk memaparkan penggunaan ragam
bahasa hormat (Keigo (#}5%)) dalam novel Tenshi ni
Misuterareta Yoru. Pendekatan yang digunakan adalah
sosiolinguistik, yang menghubungkan bahasa dengan
faktor-faktor sosial seperti hubungan sosial, situasi tutur,
dan kedudukan penutur.

Sumber data diambil langsung dari novel Tenshi ni
karya Natsuo Kirino. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca (reading)
dan teknik catat (nofe-taking). Data yang dikumpulkan
berupa dialog atau ujaran tokoh serta narasi yang

Misuterareta Yoru

mengandung unsur Keigo (WiE).

Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori
Terada Takanao (1984) menjadi Sonkeigo (% #i%),
Kenjougo (fs#iE), dan Teineigo (] #:E). Analisis data
dilakukan secara kontekstual untuk mengetahui faktor
penyebab penggunaan Keigo (#{7%) berdasarkan teori
Mizutani (1987) dan Sudjianto (1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan
terhadap novel Tenshi ni Misuterareta Yoru, ditemukan
penggunaan Keigo (filii) yang diklasifikasikan menjadi
tiga jenis utama yaitu Sonkeigo (% #{&E atau bahasa
hormat), Kenjougo (#fint: atau bahasa rendah hati), dan
Teineigo (] % &
ditemukan pula dialog dengan penggunaan kata yang
berkaitan dengan konsep Uchi Soto (9 H% &).

atau bahasa sopan). Selain itu,

A. Keigo (5E

a.  Sonkeigo (EHHGE)
Digunakan untuk meninggikan posisi lawan
bicara melalui modifikasi kata kerja.

Data 1

Murano Mird sedang berbicara lewat telepon dengan
pengacara Tawada-san yang merupakan penasihat
kelompok pemikir.

ZIITTHhRZIZ. CNEZHHISABEbL> T
5oL 2BATYT Hh,

“Begitu ya. Apakah ini ada kaitannya dengan
keterlibatan Pak Tawada?” (TNMY/16)

Kosa kata % 7= merupakan ragam bahasa Sonkeigo
(BLAHEE) bentuk khusus menjadi VM6 > LW E T,
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karena kejadian lampau menjadi bentuk V5 - L %
WE LTz,

Mird menggunakan bentuk irassharu (V6 > L 2 %)

untuk menghormati kehadiran Fusae Watanabe (klien).

Walaupun Watanabe tidak mendengar percakapan
tersebut, Mird tetap menggunakan bahasa hormat
sebagai bentuk profesionalisme kepada Tawada saat
membicarakan pihak ketiga yang memiliki status
sosial tinggi.

Kenjougo (FifERE
Digunakan oleh penutur untuk merendahkan diri
sendiri agar lawan bicara tampak lebih tinggi.

Data 2
Murano Mird merespons pujian dan rekomendasi yang
diberikan oleh Tawada.

ZTRIEBAAND 9.
“Saya tersanjung.” (TNMY/19)

Kosa kata % 4L A % merupakan ragam bahasa
osoreiru (Re}L A\ %) bentuk khusus menjadi 72541 A
nET

Digunakan Mird sebagai respons atas pujian atau
bantuan besar, menunjukkan bahwa ia merasa sangat
rendah hati di hadapan kebaikan lawan bicaranya.

Teineigo (1 53E)
Menggunakan akhiran ~desu (°C 97) dan ~masu (£ 3

) untuk menciptakan suasana formal yang netral. Ada
juga awalan O- () dan Kudasai (£ 72 & W),

Data 3
Murano Mird menjelaskan kesulitan teknis pencarian
kepada Watanabe.

Tt AARERTHEE, BTOEHL LT
T4,

“Tapi  jika dia  bersembunyi, akan sulit
menemukannya.” (TNMY/16)

Kosa kata T~ merupakan ragam bahasa Teineigo (]

BESH
A

Murano menggunakan desu (C") setelah kata sifat
muzukashii ~ (sulit). Ini menunjukkan Murano
menyampaikan penilaian profesionalnya dengan cara
yang halus kepada klien.

Data 4
Murano Mird dan Fusae Watanabe sedang
membicarakan biaya penyelidikan selama 2 minggu.

A Ao, ZHM BN TNZZW TR &

LEIBRnTTh, 2bbbEe#HTI L,
RNz, NS, ZHEERL TV 5 TY

B>?

“Ya. Jika kita mencoba selama dua minggu dan tidak
mungkin, maka tidak ada yang bisa kita lakukan. Kita
juga kekurangan dana. Hei, Pak Murano. Berapa

biayanya untuk mencari selama dua minggu?”
(TNMY/16)

Kosa kata ¥ < & merupakan ragam bahasa Teineigo

(T %25E) karena pembicaraan sensitif maka menjadi

BB

Watanabe menambahkan awalan O- (¥ ) pada kata
ikura (berapa harganya). Dalam budaya Jepang,
pembicaraan mengenai uang sering dianggap sensitif,
sehingga penggunaan bikago (kata penghalus) ini
membuat pertanyaan terdengar lebih elegan dan tidak
vulgar.

B. Uchi Soto (9 HZ &)

Digunakan sesuai dengan kedekatan hubungan antara
penutur dan lawan bicaranya. Semakin dekat
hubungannya, maka akan semakin santai pula bahasa
yang digunakan.

Data 5

Murano Mird menanggapi rencana Watanabe untuk
menuntut kasus, namun ia mengajukan keberatan
mengenai privasi korban.

BolrdZ kiFbrbhEdFE, VIEEALH
HOTTA N —2RESTLHILITRLRNT
L X253,

“Saya mengerti poin Anda, tapi bukankah itu akan
melanggar privasi saudari Rinna?” (TNMY/16)

Kosa kata 5 9 Z & merupakan ragam bahasa Uchi
Soto (9 B &) bentuk khusus menjadi 35> L % 5
zé

Murano menggunakan ossharu (¥ > L % %) untuk
merujuk pada argumen Watanabe Fusae. Sebelum
menyanggah atau memberikan pandangan berbeda,
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Murano menggunakan bentuk hormat ini untuk
memvalidasi dan menghormati opini kliennya terlebih
dahulu.

Tabel Hasil Penelitian
Tabel 1. Hasil Penelitian
No. Data Hasil Penelitian
Dialog Ragam Bahasa

1 ZOTTRAIL. ThIEZAH
SABBEboTwE- L3
A TT D

“Begitu ya. Apakah ini ada
kaitannya dengan keterlibatan
Pak Tawada?” (TNMY/16)

Sonkeigo (BLH{EE)

2 THEBROAY £7.
“Saya tersanjung.” (TNMY/19)

Kenjougo (#Hii#it)

Teineigo (1 35k

3 TH. FABRER T2 L.
WIOEHLWTT £,

“Tapi jika dia bersembunyi, akan
sulit menemukannya.”

(TNMY/16)

4 Z7Z. ZHHHIK B0 T
EEROTHERELS L L I 0L
WTHTh. 255 Lt EEET
TLlh. i, NFsA. =
HEIEL TBWL B TT»?

Teineigo (1 355

5 Bol»dlildbh g
JELVFSAEBBDZ 74
Ny —%REFTEIEH5
BWHTL & I 28,

“Saya mengerti poin Anda, tapi
bukankah itu akan melanggar

Uchi Soto (0 5% &)

privasi saudari Rinna?”
(TNMY/16)
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

mendalam mengenai penggunaan ragam bahasa dalam
novel Tenshi ni Misuterareta Yoru karya Natsuo Kirino,
dapat ditarik beberapa kesimpulan signifikan.

Pertama, novel ini merepresentasikan penggunaan
sistem Keigo (#{(#5) yang utuh dan kompleks, meliputi tiga
klasifikasi utama yaitu Sonkeigo (B#{iE), Kenjougo (it
ah), dan Teineigo (] % 5E). Tokoh utama, Murano
Mird, digambarkan memiliki kompetensi sosiolinguistik
yang tinggi dalam menavigasi interaksi profesionalnya
sebagai detektif.

Hal ini terlihat jelas pada penggunaan Sonkeigo (%4
#&) dengan bentuk irassharu (V> 5 > L % %) untuk
menghormati pihak ketiga yang memiliki status sosial
tinggi, serta penggunaan Kenjougo (i 7% 5% ) melalui
ungkapan osoreirimasu (B L AN Y ¥ 3 ) untuk
merendahkan hati saat menerima pujian.

Selain itu, Teineigo (] #7E) tidak hanya berfungsi
sebagai penanda formalitas netral, tetapi juga digunakan
secara strategis untuk memperhalus topik yang dianggap
tabu atau sensitif, seperti penggunaan kata oikura (¥ t» <
5 ) saat membahas masalah finansial dengan klien.

Kedua, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
ragam bahasa tersebut tidak dapat dipisahkan dari konsep
Uchi Soto (9 © % & ). Dinamika hubungan psikologis dan
jarak sosial antara penutur dan lawan bicara menjadi
penentu utama dalam pemilihan kode bahasa.

Analisis data menunjukkan bahwa Murano Mir 0
memanfaatkan bentuk hormat seperti ossharu (8 > L »
%) untuk memvalidasi pendapat klien yang merupakan
pihak luar (Soto) sebelum menyampaikan argumen
pribadinya. Strategi linguistik ini menegaskan bahwa
dalam budaya Jepang, bahasa berfungsi vital sebagai alat
untuk menjaga keharmonisan dan meminimalisir gesekan
dalam negosiasi profesional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa dalam narasi Tenshi ni Misuterareta Yoru, Keigo (
#5E) yang digunakan bukanlah tata bahasa yang kaku,
melainkan instrumen komunikasi pragmatis yang sangat
dinamis. Penggunaannya  merefleksikan bagaimana
identitas sosial, ctika kesantunan, dan profesionalisme
saling berhubungan dalam struktur masyarakat Jepang.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan
ragam bahasa Keigo (filii&) dan kaitannya dengan konsep
Uchi Soto (9 5 % &) dalam novel Tenshi ni Misuterareta
Yoru, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
a. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang
Disarankan agar pembelajar tidak hanya memahami
Keigo (H{7E) sebagai hafalan perubahan bentuk kata
kerja semata (morfologis), tetapi juga memahami
konteks penggunaannya secara sosiolinguistik. Novel
ini dapat dijadikan referensi autentik untuk melihat
bagaimana Sonkeigo (B4 5E), Kenjougo (#fki#aE),
dan Teineigo ('] % &%) digunakan secara dinamis
dalam dunia kerja profesional di Jepang, khususnya
dalam menyeimbangkan jarak psikologis sesuai
konsep Uchi Soto (9 5 % & ). Pembelajar disarankan
untuk memperhatikan bagaimana tokoh Murano Mird
mengubah laras bahasanya saat berbicara dengan klien
dibandingkan dengan rekannya.

b. Bagi Pengajar Bahasa Jepang
Temuan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai materi ajar tambahan untuk tingkat menengah
hingga lanjut. Pengajar dapat menggunakan dialog-
dialog dalam novel ini sebagai studi kasus atau materi
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roleplay untuk melatih kepekaan mahasiswa terhadap
situasi tutur. Hal ini penting untuk menjembatani
kesenjangan antara Keigo (% &%) normatif yang
diajarkan di buku teks dengan Keigo (4{{z5) pragmatis
yang digunakan dalam situasi nyata masyarakat
Jepang.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini berfokus pada ragam bahasa hormat
secara umum. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengkaji aspek Joseigo ( % 1k &) atau bahasa
perempuan, mengingat tokoh utama dalam novel ini
adalah seorang detektif wanita yang bekerja di
lingkungan yang keras. Analisis mengenai bagaimana
gender mempengaruhi pemilihan Keigo (fi(iifi) akan
memberikan wawasan baru.
Disarankan pula untuk memperluas objek kajian
dengan membandingkan penggunaan Keigo (#{i&
dalam novel ini dengan novel bergenre lain atau
dengan adaptasi visualnya (apabila ada). Perbandingan
ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pergeseran
makna atau penggunaan Uchi Soto (9 5 % &) dalam
media yang berbeda.
Penelitian lanjutan juga dapat menyoroti aspek
pelanggaran Keigo (4 75%) dalam novel ini, untuk
memahami dampak sosial ketika sesecorang gagal
menerapkan aturan kesantunan dalam interaksi antar
tokoh.
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